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Background: BUMDes adalah platform pemberdayaan ekonomi pedesaan yang 
mengolah berbagai ragam potensi desa. Di bawah koordinasi BUMDes, diharapkan 
semua pemberdayaan ekonomi yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat desa dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian dan pendapatan 
masyarakat dan Desa. Kegiatan Pendampingan ini bertujuan agar petani mampu 
memanfaatkan Kotoran Sapi menjadi kompos sebagai pupuk organik yang dapat 
dimanfaatkan pada tanaman komoditas pertanian di Desa Gunungmanik.  Metode: 
Kegiatan yang diberikan adalah penyuluhan dan pendampingan pembuatan 
pembuatan pupuk kompos. Sasaran kegiatan ini adalah anggota BumDes Manik 
Mandiri Desa Gunungmanik. Hasil: Adapun kegiatan yang dilaksanakan sebagai 
berikut: 1) Memberikan pemaparan dan berdiskusi dengan para peserta, 2) Melakukan 
praktek lapangan pembuatan pupuk kompos. Kegiatan dilaksanakan pada hari Jumat 
dan Sabtu tanggal 25-26 September 2021 pukul 10.00-16.00 WIB. Kesimpulan: Manfaat 
yang dapat diperoleh dari kegiatan PPM ini peserta mengetahui dan memahami 
bagaimana cara pembuatan dan penggunaan pupuk kompos serta menyusun rencana 
untuk membuat pupuk kompos sebagai unit usaha BUMDES. 
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Background: BUMDes is a rural economic empowerment platform that cultivates 
various village potentials. Under the coordination of BUMDes, it is expected that all 
economic empowerment will be carried out following the needs of rural communities to 
increase the economy and income of the community and village. This mentoring 
activity aims to enable farmers to utilize cow dung in compost as organic fertilizer for 
agricultural commodity crops in Gunungmanik Village. Method: The exercises 
provided are counseling and assistance in making compost. The target of this activity is 
members of BumDes Manik Mandiri Desa Gunungmanik. Results: The activities 
carried out are as follows: 1) Giving presentations and discussing with the participants, 
2) Conduct field practice of making compost. The action will be held on Friday and 
Saturday, September 25-26, 2021, at 10.00 - 16.00 WIB. Conclusion: The benefits of this 
PPM activity are that participants know and understand how to make and use compost 
and make plans to make compost as a BUMDES business unit. 
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PENDAHULUAN  

Sapi potong merupakan hewan ternak yeng menghasilkan limbah bentuk padat, cair dan 
gas. Jumlah feses yang dihasilkan 1 ekor sapi setiap hari berkisar 12% dari berat tubuh atau 
berkisar antara 10 – 30 kg feses sapi dan limbah cari dari urin berkisar 100 – 150 liter/hari yang 
masih belum dimanfaatkan dengan baik karena biasanya terbuang atau diaplikasikan langsung 
ketananaman tanpa proses fermentasi (Alam et al., 2022; Huda & Wikanta, 2016). Apabila feses 
dan urin sapi tidak diolah dengan baik sebelum digunakan maka akan menjadikan limbah yang 
menyebabkan  pencemaran lingkungan, karena kotoran ternak mengandung NH3, NH, dan 
senyawa yang lainnya (Setiawan et al., 2013; Saputro et al., 2014; Sukamta et al., 2017) 

Hambatan dan kendala permasalahan dalam usaha sapi potong adalah pengolahan limbah 
dimana kebiasan peternak dengan mudah membuang kotoran sapi ke sungai dan membiarkan 
kotoran sapi menumpuk dikandang padahal bisa memberikan dampak kesehatan terhadap ternak 
dan peternak. Anggota kelompok ternak belum sepenuhnya memahami, dan pengetahuannya 
masih sangat terbatas, tentang dampak kotoran sapi yang dihasilkan oleh ternak yang mereka 
pelihara jika tidak diolah dengan baik dan benar. Selama ini, kebiasaan peternak membuang 
limbah ke lingkungan sekitar tanpa diolah sehingga mencemari lingkungan sekitar kandang 
komunal (Arsanti, 2018; Prasetyo, S.D., 2019). Limbah sapi yang tidak dikelola dengan baik akan 
menimbulkan masalah produksi ternak dan lingkungan seperti menurunkan kualitas susu, 
menimbulkan bau tidak sedap, dan menjadi sumber penyebaran penyakit bagi ternak dan 
manusia. Selain itu, jika dekat dengan bangunan perumahan, akan memicu kemarahan 
masyarakat serta pencemaran air (Saputro et al., 2014; Arsanti, 2018). 

Limbah padat, cair, dan gas yang dihasilkan dari kegiatan peternakan sapi berpotensi untuk 
diubah menjadi berbagai produk yang bermanfaat, seperti pupuk organik (padat dan cair) atau 
biogas (Saputro et al., 2014; Perwitasari et al., 2017) . Karena potensi dan ketersediaan bahan baku 
kotoran sapi yang melimpah, pengelolaan limbah dipandang perlu untuk meningkatkan kapasitas 
produksi dan lingkungan sekitar kandang sapi komunal (Huda & Wikanta, 2016; Arsanti, 2018; 
Prasetyo et al., 2021). Karena kompos harus diolah terlebih dahulu sebelum dapat digunakan, 
maka sebagian besar sampah yang tidak dapat tertampung terbuang sia-sia. Pemanfaatan kotoran 
ternak sebagai sumber pupuk organik sangat menguntungkan usaha pertanian dan perkebunan 
(Perwitasari et al., 2017; Sukamta et al., 2017; Dwirayani et al., 2022). Oleh karena itu tujuan dari 
kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pelatihan dan pendampingan 
dalam pengolahan kotoran sapi agar dapat dijadikan pupuk kompos. 

METODE  

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan. Kegiatan survei awal 
merupakan untuk penentuan kegiatan pelatihan apa yang sesuai dengan kebutuhan peternak. 

 © 2023 by authors. Lisensi Jurnal Solma, UHAMKA, Jakarta. Artikel ini bersifat open access yang didistribusikan di bawah syarat 
dan ketentuan Creative Commons Attribution (CC-BY) license. 

https://doi.org/10.22236/solma.v12i1.10525
mailto:solma@uhamka.ac.id
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


 

Jurnal SOLMA, 12 (1), pp. 154-159; 2023 

  

Doi: https://doi.org/10.22236/solma.v12i1.10525      solma@uhamka.ac.id | 156 
   

Kegitan pelatihan awalnya berupa penyuluhan ke Peternak kemudian dilakukan pendampingan 
dengan melakukan teknik wawancara dan sharing ke peternak. kegiatan sebagai berikut: 
1) Survey persiapan dan sosialisasi program pelatihan dan pendampingan intensifikasi ternak 

Sapi. 
2) Pelaksanaan beberapa pelatihan secara serial (teknik budidaya, pefrbaikan pakan, pengolahan 

limbah, pemasaran).  
3) Pendampingan usaha dan bantuan asset tepat guna 
4) Monitoring dan evaluasi 

Tahapan dari empat kegiatan diatas diharapkan mampu mengidentifikasi permasalahan 
yang dihadapi oleh peternak Sapi, serta dapat menentukan pola pembinaan yang sistematis, 
integrative dan kontinyu/sinambung serta bersumber pada masalah, kebutuhan dan kondisi usaha 
ternak Sapi itu sendiri. 

Waktu Dan Tempat Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan pada hari Selasa, Tanggal 25 – 26 September 
2021 Pukul 10.00–15.00; kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan di kelurahan desa 
Gunungmanik dengan peserta tim dosen dan anggota BUMDES. 

Alat dan bahan 

Alat dan bahan yang digunakan adalah materi pelatihan pengolahan limbah kotoran sapi 
berupa slide power point, proyektor, sedangkan bahan berupa Kotoran Sapi, MEM, Molase, 
Dedak. Alat-alat yang digunakan: golok dan drum. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan penyuluhan dan pendampingan pembuatan pelatihan dan pendampingan pupuk 

kompos Alhamdulillah mendapat respon yang baik dari pihak aparat pemerintah dan anggota 
bumdes menjadi mengetahui, memahami bagaimana cara membuat pupuk kompos dan program-
program kerja selanjutnya dan sudah memulai dibuat sebagai badan usaha pupuk kompos. 

Kompos adalah pupuk organik yang dibentuk dari fermentasi dari sisa-sisa mahluk hidup 
baik hewan maupun tumbuhan menggunakan mikro organisme pengurai. Kompos berfungsi 
sebagai sumber unsur hara tanah dan juga bisa dijadikan sebagai media tumbuh bagi tanaman. 
Kompos bisa dibagi menjadi 2 yaitu dengan cara aerob dan an aerob. Anaerob memerlukan 
bantuan mikroorganisme (starter). 

Bahan baku yang digunakan sebaiknya material organik yang mempunyai perbandingan C 
dan N tinggi (lebih dari 30:1). Beberapa diantaranya adalah serbuk gaji, arang sekam padi/abu 
gosok, sekam padi, kotoran sapi atau kotoran domba yang kering.  Waktu yang diperlukan dalam 
pembutan kompos berkisar 10–80 hari, tergantung pada efektifitas dekamposer dan bahan baku 
yang digunakan. Suhu optimal selama proses pengomposan berkisar antara 35–450C dengan 
tingkat kelembaban 30–40 %.  Hal ini sesuai dengan pendapat Mulijanti et al. (2016), berpendapat 
bahwa suhu kompos harus dijaga berkisar antara 35–400C dalam keadaan aerob selama 4–5 hari. 
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Gambar 1.  Proses pembuatan Kompos Sapi, a) Persiapan Kotoran Sapi, b) Pengadukan Kotoran 
Sapi yang telah dicampur dengan MEM 

Tahapan pembuatan kompos dari kotoran sapi: 
1) Pembuatan stater mikroorganisme yaitu siapkan dekamposer (EM4 atau MEM). Caranya 

campurkan 1 cc EM4 dengan 1 liter air dan 1 Gram gula. Kemudian diamkan selama 24 jam 
2) Siapkan bahan baku yaitu kotoran sapi, dedak, arang sekam. Awalnya kotoran sapi dalam 

kondisi kering dihamparkan kemudian taburkan dedak diaduk dengan cangkul sampai rata 
kemudian arang sekam diaduk sampai rata baru siram staternya diaduk rata sampai 
kelembaban pada kisaran 30 – 40 %. 

3) Siapkan terpal untuk menutup bahan organik yang sudah dicampur tadi, kemudian tutup 
rapat–rapat didiamkan selama 4 hari untuk menjalani proses fermentasi. 

4) Setelah 4 hari cek kematangan kompos, diaduk lagi disiram bahan2 organik sampai selama 30 
hari. Pupuk kompos yang matang dicirikan dengan bau yang harum seperti bau tape. 

Pembuatan pupuk kompos dengan menggunakan kotoran sapi bantuan MOL atau EM4 
atau MEM. MOL atau EM4 atau MEM ini ada yang sudah jadi, dan bisa diperbanyak dengan 3 
bahan yaitu: air, glukosa (tetes tebu, gula pasir, gula jawa, kecap), bio staternya (MOL atau EM4 
atau MEM) kemudian dimasukan kedalam botol dan ditutp rapat. Limbah ternak baik  berasal 
dari kotoran ayam, sapi, kerbau kambing  dan domba dapat menjadi kompos dibantu dengan bio 
starter mikroorganisme lokal (MOL) (Mulijanti et al., 2016; Prasetyo & Suryadi, 2017). Untuk 
membuat MOL dibutuhkan 3 bahan utama, yaitu karbohidrat, glukosa, dan sumber bakteri. 
Penggunaan OrgaDec (Organic Decomposer) berupa mikroorganisme local yang memberikan 
manfaat mudah, praktis dan tidak perlu membalik bahan sehingga dapat menghemat tenaga, 
bersifat antagonis terhadap penyakit jamur akar, dalam aplikasinya, tidak membutuhkan bahan 
nutrisi lain misalnya urea atau kapur, dapat menurunkan C/N secara cepat dan cocok (Saputro et 
al., 2014; Mardwita et al., 2019; Filsa et al., 2021).  

Mitra kegiatan pengabdian masyarakat adalah warga masyarakt desa Gunungmanik. Warga 
desa gunungmanik, belum mengetahui bagaimana proses pengolahan kotoran sapi untuk 
dijadikan pupuk kompos, serta manfaat yang diberikan pupuk kompos (Hs et al., 2022). Manfaat 
pupuk kompos adalah 1) mengurangi pencemaran lingkungan sekitar, jika kotoran sapi ini 
dibuang ke sungai, 2) dapat menyuburkan dan meningkatkan kandungan nutrisi unsur hara yang 
ada di dalam tanah, 3) dapat mengurangi biaya yang dikeluarkan untuk pembelian pupuk. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Sukamta et al. (2017) dan Perwitasari et al. (2017) mengatakan bahwa 

a b 
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pengolahan kotoran sapi dapat memberikan manfaat secara ekonomi, sebagai pendapatan 
tambahan selain mereka menjual ternak.  

Warga masyarakat mulai aktif bertanya dan melakukan pengamatan disetiap tahapan yang 
dijelaskan oleh tim panitia pengabdian masyarakat. Alhamdulillah setelah tahu manfaat, para 
warga sudah mulai mempraktekan pembuatan pupuk komposnya untuk diberikan ke tanaman 
kopi dan tanaman padi. Peternak mau melakukan penanganan dan pemanfaatan limbah ternak 
merupakan suatu inovasi dalam pengelolaan limbah ternak dan kesadaran peternak. Suatu inovasi 
tidak akan berguna tanpa adanya adopsi. Adopsi menyangkut proses pengambilan keputusan. 
Keputusan peternak untuk melakukan atau tidak melakukan pengelolaan limbah ternak 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang saling berkaitan dimana peternak mulai peduli terhadap 
lingkungan dan bisa mendapatkan pendapatan secara ekonomi (Setiawan et al., 2013). 

KESIMPULAN 
Kegiatan Pengabdian Masyarakat Pelatihan Dan Pendampingan Bumdes “Manik Mandiri” 

Desa Gunungmanik Kabupaten Kuningan mendapat respon positif, terlihat masyarakat sangat 
antusias mengikuti kegiatan tersebut. Setelah proses pendampingan masyarakat sudah 
beberapakali melakukan pengolahan limbah kotoran Sapi secara mandiri, dan mampu 
memproduksi Mol sebagai bio starter sehingga dapat menghemat pembelian mikroorganisme 
pengurai yang dijual di pasar pertanian. Hal positif lainnya masyarakat dalam pengolahan 
kotoran sapi juga mencampur limbah rumah tangga dari dapur dan juga limbah pertanian seperti 
Jerami sehingga hal ini memaksimalkan hasil kompos seperti nutrisi kandungan kompos. Hasil 
pembuatan pupuk kompos untuk diterapkan pada lahan pertanian dan perkebunan kopi. 
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